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Abstract 

This research aims to describe the implementation of the School Literacy Movement at SMA 

Negeri 1 Banuhampu. The research is qualitative in nature and uses a descriptive method. The 

data used in this study is the implementation of the literacy movement for 10th grade students 

at SMA Negeri 1 Banuhampu. The data sources for this research are from the results of 

questionnaires given to all 10th grade homeroom teachers regarding the implementation of the 

literacy program, and from interviews with Indonesian language teachers who are involved in the 

literacy movement. The data collection techniques used in this research are interviews, 

questionnaires, observation, and documentation. The data analysis technique used in this 

research is the Miles and Huberman Model, which consists of data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. The results of this study are as follows: First, the implementation of the 

School Literacy Movement for 10th grade students at SMA Negeri 1 Banuhampu has been 

implemented in general, but it is not evenly implemented among all 8 classes in the 10th grade. 

Second, the implementation of the literacy movement for 10th grade students at SMA Negeri 1 

Banuhampu is still in the habituation stage and it is not yet fully implemented in all 8 classes in 

the 10th grade. 

 

Keywords – Implementation, school literacy movement, SMA Negeri 1 Banuhampu 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan gerakan literasi sekolah SMA Negeri 

1 Banuhampu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan gerakan literasi siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu. Sumber data pada penelitian ini adalah dari hasil pengisian 

lembaran angket yang berupa beberapa pertanyaan yang akan diberikan kepada seluruh guru 

wali kelas X dalam pelaksanaan program literasi dan hasil wawancara guru Bahasa Indonesia 

sekaligus pembina gerakan literasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

wawancara, angket, observasi dan dokumentasi. Teknik penganalisisan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data Model Miles dan Huberman. terdiri atas, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil pada penelitian ini adalah Pertama, Pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu telah dilaksanakan secara 

umum akan tetapi, pelaksanaan gerakan literasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu 
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tidak terlaksana secara merata karena dari 8 kelas yang ada pada kelas X hanya beberapa kelas 

yang melaksanakan gerakan literasi. Kedua, Pelaksanaan gerakan literasi pada siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Banuhampu dari tiga tahapan pelaksanaan gerakan literasi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan gerakan literasi sekolah pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu masih pada 

tahapan pembiasaan dan itu pun belum maksimal dilakukan pada delapan kelas yang ada pada 

kelas X. 

 

Kata kunci – Implementasi, gerakan literasi sekolah, SMA Negeri 1 Banuhampu 
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A. Pendahuluan 
Tantangan terbesar yang dihadapi Indonesia dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

adalah rendahnya kemampuan literasi yang dapat dilihat dari rendahnya minat baca peserta 

didik. Pada bulan Maret 2016 Central Connecticut State University studi Most Littered Nation in 

the World melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa minat baca masyarakat di Indonesia 

menduduki posisi 60 dari 61 negara yang diuji. Minat baca bangsa Indonesia sangat rendah, 

dengan indeks minat baca hanya mencapai 0,001 menurut Nafisah (2014). Artinya, hanya satu 

orang yang memiliki minat baca dari setiap 1000 orang. Literasi memengaruhi kualitas pendidikan 

karena merupakan kemampuan terpenting yang harus dimiliki peserta didik.  

Secara umum literasi merupakan kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak, 

demikian menurut Abidin, dkk. (2017). Berbicara tentang kemampuan literasi siswa di Indonesia 

saat ini masih memprihatinkan sejak tahun 2000 tingkat kemampuan literasi siswa di Indonesia 

masih tertinggal dengan negara lain. Hal tersebut diperkuat dengan survei yang dilakukan Trends 

in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Progress in International Reading 

Literacy Study (PIRLS) yang dilakukan pada tahun 2018, tingkat kemampuan literasi siswa sekolah 

dasar masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain. Hasil pengukuran yang 

dilakukan PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2018 masih 

rendah dibandingkan negara-negara lain. 

Literasi sangat memengaruhi kualitas suatu pendidikan karena literasi merupakan 

kemampuan terpenting yang harus dimiliki setiap peserta didik. Secara umum literasi merupakan 

kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak, demikian menurut Abidin, dkk. (2017). 

Sependapat dengan pendapat di atas, Fharuqi & Primadesi (2023) menyatakan bahwa literasi  

menuntut  setiap  orang memiliki  kemampuan  yang  baik  dalam membaca dan menulis yang 

disebabkan sebagian besar dari proses pendidikan berhubungan  dengan  kemampuan  menulis  

dan  kesadaran  membaca. Berbicara tentang kemampuan literasi siswa di Indonesia saat ini masih 

memprihatinkan sejak tahun 2000 tingkat kemampuan literasi siswa di Indonesia masih tertinggal 

dengan negara lain. Hal tersebut diperkuat dengan survei yang dilakukan Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Progress in International Reading Literacy Study 

(PIRLS) yang dilakukan pada tahun 2018, tingkat kemampuan literasi siswa sekolah dasar masih 

tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain. Hasil pengukuran yang dilakukan PISA 

(Programme for International Student Assessment) pada tahun 2018 masih rendah dibandingkan 

negara-negara lain Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah lewat Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan dalam menangani rendahnya kemampuan membaca dan menulis peserta didik 

adalah dengan mengeluarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 
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2015 tentang masalah budi pekerti. Salah satu isi dari peraturan tersebut adalah tentang kegiatan 

wajib membaca bagi peserta didik jenjang SD, SMP, dan SMA. Berpijak pada hal tersebut tentang 

kegiatan wajib membaca Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melakukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik yang dilandasi dengan rendahnya minat baca 

peserta didik, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan suatu program yang 

disebut dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan dengan 

Kurikulum 2013 melalui pendekatan literasi, diferensiasi, dan terintegrasi untuk meningkatkan 

pengetahuan peserta didik. Tanggung jawab mewujudkan sekolah yang literasi bukan hanya 

pada guru, tetapi juga warga sekolah. GLS merupakan terobosan Kemendikbud untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Sejalan dengan itu dengan dilaksanakannya 

program terbaru tersebut terdapat beberapa permasalahan dalam melaksanakan gerakan literasi 

sekolah. Seperti ketersediaan ruang baca yang kurang memadai dan faktor dari dalam lingkungan 

itu sendiri baik lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial.  

Pada pelaksanaan program literasi masih banyak kendala yang dihadapi setiap sekolah yang 

ada di Indonesia ini, karena program GLS masih tergolong baru dan dalam tahap pengembangan 

di setiap sekolah yang ada di Indonesia. Berdasarkan penjelasan di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan program gerakan literasi sekolah siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Banuhampu. Tujuan dari penelitian ini adalah tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan pelaksanaan gerakan literasi sekolah SMA Negeri 1 Banuhampu. Penelitian ini 

memiliki dua manfaat yaitu secara teoritis dan secara praktis, Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak. Pertama, bagi guru, khususnya guru bahasa 

Indonesia dan guru penanggung jawab kegiatan literasi SMA Negeri 1 Banuhampu, yaitu 

memberikan informasi kepada pihak sekolah bagaimana pelaksanaan gerakan literasi. kedua, 

bagi peneliti dan pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi, memberi informasi, 

menjadi bahan rujukan, dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca 

betapa pentingnya literasi. 

 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini dapat digolongkan ke dalam penelitian kualitatif, karena penelitian ini 

menganalisis kendala yang dihadapi guru dalam menjalankan gerakan literasi sekolah. Menurut 

Syahrul R (2017) penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah yang memfokuskan pada proses dan makna dimana peneliti merupakan 

instrumen kunci (human instrument). Penelitian ini dapat digolongkan penelitian kualitatif karena 

pada proses pengumpulan datanya lebih mengarah pada penyimpulan data yang bersifat ilmiah 

serta tidak menggunakan unsur numerik dan statistik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 

Fathurrahman (2011) metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengamati 

permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif karena penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan 

permasalahan yaitu problematika dalam melaksanakan gerakan literasi sekolah siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Banuhampu. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di  SMA Negeri 1 Banuhampu. 

Data pada penelitian ini adalah pelaksanaan gerakan literasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Banuhampu. Sumber Data pada penelitian ini adalah dari hasil pengisian lembaran angket yang 

berupa beberapa pertanyaan yang akan diberikan kepada seluruh guru wali kelas X dalam 

pelaksanaan program literasi dan hasil wawancara guru bahasa Indonesia sekaligus pembina 

gerakan literasi. Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam sebuah penelitian, 

hal tersebut dikarenakan tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data (Sugiyono, 2011). 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, angket, observasi dan 

dokumentasi.  Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur karena 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang terstruktur secara lengkap untuk 

pengumpulan data. Angket digunakan untuk memberikan beberapa pertanyaan tentang 

masalah-masalah dalam menjalankan program gerakan literasi sekolah pada guru wali kelas X. 

Selanjutnya hasil dari wawancara dan pengisian lembaran angket akan dilakukan observasi untuk 

mengamati apakah hasil dari wawancara dan pengisian lembaran angket benar-benar terjadi. 

Hasil penelitian yang dilakukan dari wawancara, angket dan observasi didukung dengan catatan 

bukti yang berbentuk dokumen berupa bukti foto.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengabsahan data yaitu teknik triangulasi 

dapat diartikan sebagai teknik yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada. Teknik pengabsahan data merupakan teknik yang menunjukkan 

bahwa segala hal yang dilakukan dalam penelitian seperti pengamatan dan penelitian akan 

mengacu pada data yang benar adanya. Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

dalam pelaksanaan pengabsahan data. Adapun uji keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi data yaitu triangulasi sumber. Peneliti menggunakan jenis triangulasi sumber untuk 

mengungkap dan menganalisis hal-hal yang dijadikan sumber penelitian.  Teknik penganalisisan 

data pada penelitian ini menggunakan  teknik analisis data Model Miles dan Huberman. Miles 

dan Huberman (1984) menyatakan bahwa dalam aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data terdiri atas, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data merupakan kegiatan memilah dan memilih data yang diperoleh berdasarkan 

kegiatan wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi, kemudian diambil data utamanya 

berdasarkan fokus penelitian pada pelaksanaan gerakan literasi sekolah terutama pada siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Pelaksanaan Gerakan Literasi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu 

Secara umum pelaksanaan gerakan literasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu sudah 

terlaksana akan tetapi pelaksanaan gerakan literasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu 

tidak terlaksana secara merata karena dari 8 kelas yang ada pada kelas X hanya beberapa kelas 

yang melaksanakan gerakan literasi dan itu pun tidak maksimal dengan bukti yaitu adanya pojok 

literasi yang telah disediakan pihak sekolah pada tiap-tiap kelas akan tetapi tidak semua kelas 

yang menggunakan pojok literasi secara maksimal dan bahan bacaan yang digunakan untuk 

kegiatan literasi kurang memadai tidak sesuai dengan minat para siswa seperti ada siswa yang 

mendapatkan buku doa, buku undang-undang dan buku lainnya yang kurang diminati oleh siswa. 

Menurut Permendikbud tahun 2016, sarana dan prasarana adalah faktor penghambat gerakan 

literasi di SMA Negeri 1 Banuhampu. Pelaksanaan gerakan literasi terkendala oleh jadwal yang 

berubah-ubah sehingga tidak ada waktu untuk melaksanakan kegiatan literasi sebelum jam 

pembelajaran dimulai. Kegiatan literasi pada siswa kelas X tergantung pada guru yang masuk 

pada jam pertama. Pada pelaksanaan gerakan literasi sekolah SMA Negeri 1 Banuhampu sudah 

dibentuk tim pelaksana gerakan literasi di sekolah akan tetapi secara optimal memang belum 

nampak kinerja tim pelaksana tersebut. Gerakan literasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu 

tidak maksimal karena kurangnya perhatian dari pihak sekolah dan tidak ada tindak lanjut untuk 

mengatasi masalah-masalah yang terjadi. 
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2. Pelaksanaan Gerakan Literasi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu 

Berdasarkan buku induk Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan 

gerakan literasi ada tiga tahapan, yaitu tahap pembiasaan (pembiasaan kegiatan membaca yang 

menyenangkan di ekosistem sekolah). Tahap pengembangan (pengembangan minat baca untuk 

meningkatkan kemampuan literasi). Tahap pembelajaran (pelaksanaan pembelajaran berbasis 

literasi) (Muldian, dkk 2016). Pelaksanaan gerakan literasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 

Banuhampu dilihat dari temuan penelitian pelaksanaan gerakan literasi sekolah dari tiga tahapan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan gerakan literasi sekolah pada siswa kelas X SMA Negeri 1 

Banuhapu masih pada tahapan pembiasaan dan itu pun belum maksimal dilakukan pada kelas X 

dikarenakan masalah waktu untuk memulai kegiatan literasi 15 menit sebelum jam pembelajaran 

dimulai karena sekolah mengubah jadwal masuk dari yang dulunya pukul 7.15 sekarang menjadi 

pukul 7.30 WIB dengan hal tersebut banyak dari guru yang mengajar pagi di kelas X tidak 

melaksanakan GLS karena tidak ada jam yang disediakan sekolah untuk melakukan kegiatan 

literasi 15 menit sebelum masuk pada jam pelajaran hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amilia (2018) bahwa guru kesulitan mengelola atau memanajemen waktu 

sehingga kegiatan yang lainnya terbengkalai.  

Pada tahap pembiasaan pojok literasi pada tiap kelas sudah disediakan oleh pihak sekolah, 

akan tetapi tidak tertata dengan baik tergantung para wali kelasnya dan bahan bacaan yang 

tersedia kurang memadai karena buku-buku yang disediakan untuk kegiatan literasi kurang 

diminati para siswa. Hal tersebut sudah beberapa kali diatasi oleh pihak sekolah dengan cara 

memfasilitasi beberapa buku non pelajaran yang didapatkan dari beberapa alumni yaitu dengan 

cara syarat untuk pengambilan ijazah para alumni sekolah harus menyumbangkan satu buah 

buku. Pelaksanaan gerakan literasi pada siswa kelas X masih pada tahap pembiasaan yaitu 

sekadar membaca kemudian mengisi kolom buku literasi belum ada pengembangan terhadap 

pelaksanaan gerakan literasi pada sekolah ini karena tidak ada tindak lanjut dari pihak sekolah 

dalam mengembangkan kegiatan literasi. 

 

D. Simpulan 
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan gerakan literasi pada 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu diperoleh kesimpulan sebagai berikut Pertama, 

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu telah dilaksanakan 

secara umum akan tetapi, pelaksanaan gerakan literasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 

Banuhampu tidak terlaksana secara merata karena dari 8 kelas yang ada pada kelas X hanya 

beberapa kelas yang melaksanakan gerakan literasi. Kedua, pelaksanaan gerakan literasi pada 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Banuhampu masih pada tahap pembiasaan dan belum optimal 

dilakukan pada delapan kelas. Kegiatannya hanya membaca dan mengisi kolom buku literasi 

tanpa pengembangan lebih lanjut, sehingga tidak ada tindak lanjut dari pihak sekolah. 
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